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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk implementasi data mining dalam Memprediksi Harga Tanaman Cabai 

Merah Kota Pagar Alam menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor. Permasalahan saat ini dimana para petani 

serta dinas ketahanan pangan dan perikanan masih memprediksi  harga cabai dengan melakukan metode survey 

langsung ke pasar dan data tersebut tidak dilakukan pengolahan lanjutan pada data apalagi jika harga cabai tidak 

menentu dan berubah-ubah maka tidak adanya hasil simpulan kategori untuk pengklasifikasian dari historis 

harga, tentu saja hal ini menjadi bahan pertimbangan bagaimana cara mengantisipasi masalah ini. Metode 

pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan yaitu dengan cara Observasi, Wawancara, 

Studi Pustaka, dan Dokumentasi. Penelitian ini menggunakan Algoritma K-Nearest Neighbor dengan metode 

CRISP-DM. Dimana tahapan meliputi Pemahaman bisnis (Business Understanding), Pemahaman Data (Data 

Understanding), Persiapan Data (Data Preparation), Pemodelan (Modelling), Pengujian (Evaluation), dan 

Penyebaran (Deployment). Data di olah menggunakan aplikasi Rapid Miner, metode pengujian menggunakan 

Root Mean Square Error (RMSE). Didapatkan bahwa hasil dari penelitian ini yaitu untuk perhitungan Root 

Means Square Error dan didapatkan nilai rata-rata 0.09% dan untuk perhitungan menggunakan Rappidmiiner 

dengan algoritma K-Nearest Neighbor didapatkan yaitu Accuracy  sebesar 94.03% dengan  Recall 83.56% dan 

Precession 88.73%.  

 

Kata kunci : Cabai Merah, Prediksi, K-Nearest Neighbor, CRISP-DM, RMSE. 
 

Abstract: This research aims to implement data mining in predicting the price of red chili plants in Pagar 

Alam City using the K-Nearest Neighbor algorithm. The current problem is that farmers and the food 

security and fisheries service still predict chili prices by conducting direct survey methods to the market and 

the data is not further processed on the data, especially if the price of chili is uncertain and changes, there 

are no conclusions for the category for classifying historical prices, of course this is a consideration on how 

to anticipate this problem. The method of collecting data to obtain the information needed is by Observation, 

Interview, Literature Study, and Documentation. This study uses the K-Nearest Neighbor Algorithm with the 

CRISP-DM method. Where the stages include Business Understanding, Data Understanding, Data 

Preparation, Modeling, Evaluation, and Deployment. Data is processed using the Rapid Miner application, 

the testing method uses Root Mean Square Error (RMSE). It was found that the results of this study were for 

the calculation of Root Means Square Error and obtained an average value of 0.09% and for the calculation 

using RapidMiller with the K-Nearest Neighbor algorithm, the Accuracy was 94.03% with Recall 83.56% 

and Precession 88.73% 

 

Keywords: Red Chili, Prediction, K-Nearest Neighbor, CRISP-DM, RMSE. 
 

 

1. PENDAHULUAN (Font 12) 

Perkembangan teknologi dan informasi 

berawal dari kemajuan dibidang 

komputerisasi, penggunaan komputer pada 

masa awal untuk sekedar menulis, 

membuat grafik dan gambar serta alat 

menyimpan data yang luar biasa telah 

berubah menjadi alat komunikasi dengan 

jaringan lunak dan bisa mencakup seluruh 

dunia (Setiawan, 2018). Sehingga dalam 
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teknologi-teknologi tersebut perlu adanya 

penerapan teknologi analisis data agar 

data-data tersebut menjadi sebuah 

informasi yang berguna bagi semua 

kalangan.  

Big Data adalah konsep yang mengacu 

pada volume data yang sangat besar, 

kecepatan penghasilan data yang tinggi, 

keragaman jenis data, dan kompleksitas 

yang tinggi. Data dalam kategori Big Data 

tidak dapat dengan mudah diolah atau 

dikelola dengan menggunakan alat dan 

metode tradisional. Konsep ini juga 

mencakup teknik-teknik analisis data yang 

inovatif untuk mengungkap wawasan yang 

mendalam, tren, dan pola yang 

tersembunyi dalam data tersebut (Wijoyo 

et al., 2023). Penambangan data (data 

mining) juga dikenal sebagai menemukan 

pengetahuan dari data (knowledge 

discovery from data). Data mining dapat 

memiliki dengan tidak sah dinamai 

“knowledge mining from data” atau 

“knowledge mining” yaitu pada 

penambangan dari data dengan jumlah 

sangat besar. Data mining dapat dilihat 

sebagai sebuah hasil dari evolusi natural 

dari tekhnologi informasi. Data mining 

juga dapat diartikan sebagai pengestrakan 

informasi baru yang diambil dari 

bongkahan data besar yang membantu 

dalam pengambilan keputusan (Zai, 2022). 

Prediksi (prediction) adalah 

memperkirakan nilai-nilai data bertipe apa 

saja dan kapan saja (masa lalu, sekarang, 

dan masa depan). Terdapat satu istilah 

yang mirip dengan prediksi, yaitu 

peramalan (forecasting) adalah 

memperkirakan nilai-nilai data time series 

dimasa yang akan datang, prediksi yaitu 

suatu kegiatan untuk meramalkan harga 

penjualan dimasa yang akan datang berarti 

menentukan perkiraan besarnya volume 

harga jual (Damuri et al., 2021). 

 

Algoritma K-Nearest   Neighbor (K-NN)   

adalah   sebuah   metode   untuk melakukan 

klasifikasi terhadap objek kedalam kelas 

yang sudah ditentukan  berdasarkan 

kedekatan objek tersebut dengan data 

pembelajaran atau data mining. Algoritma 

ini bekerja dengan teknik yang sederhana 

yaitu mengklasifikasikan suatu kelompok 

data yang belum diketahui kelasnya ke 

kelompok data tertentu berdasarkan 

kedekatan (jarak) data tersebut ke data 

pembelajaran (Virdaus & Prasetyaningrum, 

n.d.). 

Dikota Pagar Alam Cabai merah termasuk 

bahan pangan yang dibudidayakan sampai 

sekarang dimana varietas cabai yang 

menjadi hal yang wajib diadakan pada 

setiap menu hidangan, apalagi cabai juga 

menambah keberagaman dan keceriaan 

dalam dunia kuliner global. Asal usul cabai 

secara keseluruhan dapat ditelusuri kembali 

ke Amerika Selatan, di mana buah ini telah 

menjadi bagian integral dari makanan sejak 

diperkenalkan oleh penjelajah Eropa pada 

abad ke-15. Seiring dengan sejarah cabai 

yang panjang, cabai merah keriting telah 

menjadi bahan pokok dalam dapur banyak 

budaya. Di berbagai masakan Asia, buah ini 

sering digunakan untuk memberikan 

sentuhan pedas pada tumisan, sup, atau 

hidangan lainnya (Labolo et al., 2022). 

Berdasarkan studi pendahuluan wawancara 

serta observasi pada dinas ketahanan 

pangan dan petani kota pagar alam cara 

memprediksi  harga cabai dilakukan dengan 

metode survey langsung ke pasar dan data 

tersebut tidak dilakukan pengolahan 

lanjutan apalagi jika harga cabai tidak 

menentu atau berubah-ubah,  dimana jika 

saat pasokan cabai meningkat dan 

permintaan sedikit maka harga akan 

mengalami penurunan begitupun jika 

pasokan cabai sedikit tetapi permintaan 

banyak maka harga akan melonjak, hal ini 

karena ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi harga cabai merah tersebut 

diantaranya tingkat produksi didaerah, luas 

panen yang tidak menentu. Karena pada 

dasarnya penelitian ini diharapkan dapat 

membantu para petani untuk menentukan 

waktu tanam cabai, dalam hal ini jika tidak 

dilakukan penelitian yang mendalam maka 

dapat berdampak kerugian bagi petani 

maupun masyarakat akan masalah harga 

cabai yang tidak menentu. Maka tentu saja 

hal ini menjadi bahan pertimbangan 

bagaimana cara mengantisipasi masalah ini. 

Untuk dapat mengantisipasi masalah yang 

dihadapi maka dibutuhkan suatu metode 
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untuk memprediksi serta dapat mengkaji 

keadaan atau permasalahan yang sedang 

dialami sebenarnya, seperti halnya harga 

cabai tersebut. Karena apabila analisis data 

ini dikaji dan digali dengan 

mengimplementasikan metode yang akurat 

maka dapat mengetahui pola serta 

pengetahuan untuk kebijakan. 

Sandy Tri Wijaya (2023) dengan judul 

Penerapan metode k-nearest neighbor 

untuk prediksi harga jagung dengan 

pengujian RMSE dan Penelitian ini 

melakukan penerapan metode K-Nearest 

Neighbor untuk memprediksi harga jagung 

di Kabupaten Tulungagung dapat 

membantu para peternak maupun petani 

dalam mengambil keputusan untuk 

melakukan transaksi dengan bahan dasar 

jagung di bulan depan. Hasil prediksi dari 

penerapan tersebut yaitu 6400, 6416, 6333, 

6333 dan 0 data diambil setiap minggunya 

dengan error sebesar 185,1497 dan 

persentase sebesar 95% yang menjadi 

tingkat keakuratan dari metode K-Nearest 

Neighbor untuk memprediksi harga 

jagung. Korelasi dengan penelitian yaitu 

peneliti menggunakan algoritma K-

Nearest Neighbor dan sama-sama 

melakukan prediksi harga serta pada 

pengujian RMSE. Dapit Virdaus (2021) 

dengan judul Penerapan data mining untuk 

memprediksi harga bawang merah di 

yogyakarta menggunakan metode k-

nearest neighbor, Penelitian ini 

mengimplementasikan data mining dengan 

menggunakan metode algoritma K-Nearest 

Neighbor akan diterapkan untuk 

memprediksi harga bawang merah 

menggunakan data yang telah tersedia 

sebelumnya. Pada penelitian ini dilakukan 

empat skenario atau kondisi yang dijadikan 

sasaran data bawang merah dalam 

pengolahan datanya agar diperoleh hasil 

yang lebih variatif dan lebih presisi dengan 

tingkat akurasi prediksi tertinggi. Setelah 

melakukan berbagai macam percobaan 

pada data yang diadakan dalam penelitian 

ini, atau lebih tepatnya penerapan empat 

kondisi pada data, diperoleh hasil akurasi 

tertinggi dengan nilai 91,67%.  Korelasi 

dengan penelitian yaitu peneliti 

menggunakan algoritma K-Nearest 

Neighbor dan sama-sama melakukan 

prediksi harga. Yuwantoro Mukhlisin 

(2020) dengan judul Prediksi Harga Beras 

Premium dengan Metode Algoritma K-

Nearest Neighbor, Penelitian ini melakukan 

penerapan salah satu metode data mining 

dalam proses prediksi harga beras dengan 

membandingkan harga beras pada tahun 

2014 - 2019 dari BPS Kota Bandung. 

Dataset yang digunakan berasal dari BPS 

Kota Bandung dari tahun 2014 hingga 2019 

dan BMKG Kota Bandung dengan tahun 

yang sama. Adapun metode yang digunakan 

adalah algoritma regresi K-Nearest 

Neighbor (KNN) serta untuk pengujiannya 

menggunakan RMSE. Hasil dari penelitian 

ini, metode K-Nearest Neighbor dengan 

model regresi dapat melakukan prediksi 

terhadap harga beras pada tahun 2014 - 

2019 dengan nilai RMSE 0,125 dan 

parameter K = 2 yang sudah dinormalisasi 

mengklasifikasikan data ke dalam kelas 

tertentu berdasarkan kedekatannya dengan 

tetangga terdekat dalam hal atribut atau 

variabel. Korelasi dengan penelitian yaitu 

peneliti menggunakan algoritma K-Nearest 

Neighbor dan sama-sama melakukan 

prediksi harga serta untuk pengujian dengan 

RMSE. Herdi Budiman  (2023) dengan 

judul Penerapan Data Mining untuk 

Prediksi Pergerakan Harga Saham 

Menggunakan Algoritma K-Nearest  

Neighbor, Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui implementasi metode K-

Nearest Neighbor dalam memprediksi 

pergerakan harga saham. Penelitian ini 

menggunakan data historis harga saham 

sebagai data latih untuk melatih model K-

Nearest Neighbor. Proses pelatihan 

melibatkan identifikasi dan perangkingan 

saham-saham yang memiliki karakteristik 

serupa berdasarkan data historis. Penelitian 

ini menambahkan beberapa variabel-

variabel yang memiliki pengaruh terhadap 

pergerakan harga saham yang membedakan 

dari penelitian terdahulu. Pada penelitian 

ini, ditemukan model prediksi dengan 

tingkat accuracy tertinggi sebesar 62,54%, 

precision sebesar 64,14%, dan recall sebesar 

92,08%. Hasil ini diperoleh dengan 

menggunakan nilai k=53 pada random data 

ke-6 dalam data set ke-2. Korelasi dengan 

penelitian yaitu peneliti menggunakan 

algoritma K-Nearest Neighbor. Muis Nanja 
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(2015) dengan judul Prediksi  Harga 

Komoditi Lada, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa algoritma K-Nearest 

Neighbor berbasis forward selection 

memberikan kinerja yang terbaik 

dibandingkan dengan KNN berbasis 

backward elimination dan SVM berbasi 

seleksi atribut, khususnya forward 

selection untuk memprediksi komiditi 

lada. Model yang diusulkan dievaluasi 

dengan data time series lada hitam dan lada 

putih. Korelasi dengan penelitian ialah 

peneliti menggunakan algoritma K-

Nearest Neighbor. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

implementasi data mining Untuk 

Memprediksi Harga Tanaman Cabai 

Merah Kota Pagar Alam menggunakan 

algoritma K-NN. 
 

 

2. METODE PENELITIAN (Font 12) 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan penelitian ini antara lain: 

a. Observasi  

Observasi adalah mencari data dengan 

cara survey terhadap metode 

penyampaian informasi, yang 

sebelumnya dilakukan. Dalam metode 

ini peneliti mengamati secara langsung 

terhadap objek penelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah mencari dan 

mengmpulkan data dengan cara 

mengajukan pertanyaan terhadap 

narasumber. Dalam metode ini peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada pihak dinas ketahanan pangan 

untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. 

c. Dokumentasi 

Penelitian ini dilakukan dengan cara 

menggunakan data yang diperoleh dari 

dinas pertanian baik itu arsip ataupun 

lainnya. 

d. Studi Pustaka 

Dalam penulisan, peneliti 

menggunakan berbagai referensi seperti 

buku pedoman, buku dan jurnal yang 

berkaitan dengan penelitian ini seperti 

buku data mining metode klasifikasi 

sebagai landasan teori untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

2.2 Pengujian Root Means Square Error 

Root Mean Square Error atau yang sering 

disingkat RMSE adalah metrik evaluasi 

yang sering digunakan untuk mengukur 

perbedaan atau perbandingan antara nilai 

prediksi yang dihasilkan oleh suatu model 

dengan nilai aktual yang diamati. RMSE 

memiliki fungsi untuk mengumpulkan 

besarnya kesalahan dalam prediksi pada 

nilai data menjadi kesatuan keakurasian 

prediksi (Wijaya et al., 2023). RMSE 

memiliki alkurasi yang tinggi daam 

melakukan pengukuran dengaln 

probabilitas hingga 50% pada algoritma 

yalng digunakan untuk memprediksi dala, 

berikut persamaan rumus : 

 
Keterangan:  

Y1 = Nilai Prediksi  

Y2 = Nilai Sebenarnya 

 n = Jumlah Data 

2.3 Metode Pengembangan   

a. Metode CRISP-DM 

CRISP-DM  merupakan sebuah standarisasi 

data mining yang digunakan sebagai strategi 

pemecahan masalah yang secara umum 

merupakan dari segi bisnis atau unit 

penelitian (Algoritma, 2022).  Proses 

metodologi terdiri dari 6 tahapan yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut.  

1. Business Understanding (Pemahaman 

Bisnis) Berbagai hal dilakukan dalam fase 

ini, misal Memahami kebutuhan dan 

tujuan prospek bisnis, kemudian 

menginterpretasikan pengetahuan tersebut 

dalam bentuk mengidentifikasi tantangan 

data mining dan mengembangkan rencana 

dan strategi untuk mencapai tujuan data 

mining.  

2. Data Understanding (Pemahaman Data)  

Tahap ini diawali dengan pengumpulan 

data, deskripsi data, dan penilaian kualitas 

data.  

3. Data Preparation (Persiapan Data) Pada 

tahap ini, yaitu pembuatan kumpulan data 

mentah terakhir. Beberapa tugas 

dilakukan, termasuk pembersihan data, 

pemilihan data, pencatatan dan atribut, 

dan transformasi data, yang digunakan 

sebagai masukan dalam fase pemodelan.  
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4. Modelling (Pemodelan)  Pada fase ini, 

pembelajaran mesin terlibat langsung 

dalam mendefinisikan teknik 

penambangan data, alat penambangan 

data, dan algoritma data mining.  

5. Evaluation (Pengujian) Langkah ini 

dilakukan dengan mempertimbangkan 

tingkat performa dari pola yang 

dihasilkan oleh algoritma.  

6. Deployment (Penyebaran)  Tahap ini 

dilakukan dengan membuat laporan dan 

artikel jurnal menggunakan model yang 

dihasilkan.  

Dari pengertian diatas peneliti menyimpulkan 

metode Crips-Dm merupakan salah satu 

metode pengembangan data yang sering 

digunakan dalam data mining.  

Gambar 1 : CRISP-DM 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Penelitian ini menghasilkan model klasifikasi 

perhitungan prediksi harga cabai merah kota 

Pagar Alam dengan data pada tahun 2023 yaitu 

224 data, yang dilakukan berdasarkan metode 

CRISP-DM yang memiliki beberapa fase yaitu 

business understanding, data understanding, 

data preparation, modeling, evaluation, dan 

deployment. business understanding 

merumuskan masalah prediksi harga cabai 

sebagai masalah klasifikasi untuk memprediksi 

kategori dari harga tersebut, data 

understanding menghasilkan data dengan cara 

pengumpulan data serta deskripsi data seperti 

dataset dan atribut data, data preparation 

melakukan proses data cleaning atau 

pembersihan data, modeling melakukan 

pembuktian dari pengujian, evaluation 

menghasilkan akurasi dari model K-NN, 

deployment pengimplementasian model. 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Business Understanding 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah prediksi 

untuk mengklasifikasi harga cabai merah ke 

dalam bentuk kategori atau class seperti murah, 

mahal, sangat mahal dengan menilai situasi 

sumber data yang tersedia seperti data hstoris 

harga cabai serta data pasokan untuk dinas 

ketahanan pangan, untuk klasifikasi data harga 

cabai dilakukan pada periode perbulan tahun 

2023, dengan ini   kita dapat mengembangkan 

rencana untuk mengumpulkan dan memproses 

data, membangun model klasifikasi 

menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor 

serta menguji dan memvalidasi model.  

3.2.2 Data Understanding 

Pada tahap pemahaman data atau data 

understanding dimana dalam proses ini 

melakukan pengumpulan data atau observasi 

langsung dengan cara mengajukan pertanyaan 

terhadap narasumber atau petani cabai merah 

dikota pagar alam kebebeberapa desa untuk 

data harga cabai merah pada tahun 2023, dan 

ada juga beberapa hal yang dilakukan seperti 

studi pustaka dilakukan dengan cara mereview 

jurnal atau penelitian terdahulu yang memiliki 

objek atau metode yang sama. Data yang 

diperoleh dan digunakan untuk penelitian ini 

ada berjumlah 224 record data dengan 5 artibut 

yaitu, Nama, Bulan, Luas Panen (Ha), Hasil 

Panen (Kg) dan Harga (Rp). Kemudian data 

diolah dalam bentuk suatu dataset pada 

Microsoft excel  

3.2.3 Data Preparation 

Pada tahap ini dilakukan penyempurnaan data, 

seperti menghapus data yang kosong atau noisy, 

tujuan dari proses ini adalah agar data dapat 

diolah pada tahap selanjutnya yaitu modelling, 

agar diperoleh hasil yang maksimal dan 

memudahkan peneliti dalam pengolahan data 

dengan software rapid miner. 

a. Data Selection  

Pemilihan atau seleksi data merupakan suatu 

proses yang harus dilakukan sebelum 

melakukan pengolahan data pada tahap 

selanjutnya, pada data selection dilakukan 

pemilihan terhadap atribut yang akan digunakan 

dan dilakukan proses konversi pada beberapa 
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artibut dalam suatu dataset, yang bertujuan agar 

proses data mining menjadi lebih mudah. Dari 

5 atribut pada dataset yaitu Nama, Bulan, Luas 

Lahan (Ha), Hasil Panen (Kg), dan Harga (Rp). 

Atribut yang akan digunakan dalam proses data 

mining ini yaitu 4 atribut diantaranya Luas 

Lahan (Ha), Hasil Panen (Kg), dan Harga (Rp). 

Peneliti juga melakukan konversi terhadap 

atribut Bulan yang dikonversi kedalam bentuk 

integer, dan atribut Harga (Rp) yang dikonversi 

kedalam bentuk polynominal dan dijadikan 3 

kategori dengan rentang Murah, Mahal, dan 

Sangat Mahal. 

b. Data Cleaning 

Tahap processing atau cleaning data 

merupakan proses pembersihan atau 

penghilangan data yang tidak lengkap (noisy), 

data yang akan di cleaning atau dibersihkan 

yaitu data yang tidak dapat diolah pada tahap 

selanjutnya, misalnya dalam suatu atribut 

terdapat data bernilai 0, maka data tersebut 

harus dihilangkan. Dalam dataset yang akan 

diolah peneliti memastikan tidak ada data yang 

missing value, sehingga data dapat dilanjutkan 

pada tahap selanjutnya. Untuk data yang 

diproses pada tahap cleaning, data sudah dalam 

kondisi yang baik tanpa adanya nilai yang 

hilang atau tidak lengkap maka oleh karena itu 

disimpulkan bahwa tidak ada tindakan 

pembersihan data yang diperlukan, dan data 

langsung siap digunakan dalam tahap analisis 

dan pemodelan selanjutnya 

3.2.4 Modelling 

Pada tahap ini dilakukan permodelan dengan 

algoritma yang ditentukan yaitu K-Nearest 

Neighbor sebagai perhitungannya proses 

modelling ini didukung oleh tools pengolahan 

data yaitu software rapid miner. Dataset yang 

berjumlah 224 record kemudian dilakukan 

pembagian data training dan data testing, 

dengan perbandingan 90% data training dan 

10% data testing. Proses modelling pada rapid 

miner dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

Pada tahap ini ialah tahapan proses modelling 

pada tools rapid miner, dataset yang telah 

dilakukan proses selection dan cleaning data 

kemudian ditambahkan label pada atribut yaitu 

harga, lalu diproses menggunakan tools rapid 

miner. Kemudian menggunakan operator split 

data untuk membagi dataset menjadi data 

training dan data testing, perbandingan 

keduanya yaitu 90% data training dan 10% data 

testing, lalu memasukkan operator K-Nearest 

Neighbor (KNN) yang dapat digunakan untuk 

prediksi maupun regressi. Algoritma K-NN 

didasarkan pada jarak tetangga terdekat sebagai 

nilai prediksi dari instance yang baru, pada 

penelitian ini nilai K yang sudah ditentukan 

adalah K=3 lalu dihubungkan dengan Operator 

Apply Model digunakan untuk menerapkan 

model yang telah diperlihatkan sebelumnnya 

menggunakan data training pada unlabeled (data 

Testing) yang belum memiliki label. Kemudian 

operator performance ditambahkan untuk 

pengujian akurasi pada rapid miner. 

Langkah selanjutnya menghasilkan Klasifikasi 

dari K-NN dimana dapat dilihat bahwah akurasi 

algoritmanya ialah 94.03%, serta terdapat 3 

cluster yang telah terbagi diantaranya class 

Murah, Mahal, dan Sangat Mahal kemudian 

untuk hasil data pada class Murah yaitu 61 data, 

selanjutnya untuk hasil class Mahal yaitu 107 

data, terakhir pada class Sangat Mahal ialah 33 

data. 

 

 

Terlihat dari gambar di atas bahwah pengujian 

dengan  menggunakan Rapid miner didapatlah 

hasil dengan akurasi sebesar 94.03% untuk 

Recall 83.56% dan Precession 88.73%. 

3.2.5 Evaluation 

 Setelah didapatkan nilai akurasi sebesar 

94.03% dengan Recall 83.56%  dan Precession 

88.73%, dari hasil modelling yang sesuai 

dengan standar K-Nearest Neighbor, langkah 

selanjutnya akan dilakukan tahap evaluation 
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atau pengujian menggunakan metode Root 

Mean Square Error (RMSE) yang sudah 

diprogram kedalam python menggunakan 

Google Collaboratory (colab). Root mean 

square error (RMSE) merupakan parameter 

yang digunakan untuk mengevaluasi nilai hasil 

dari pengukuran terhadap nilai sebenarnya atau 

nilai dianggap benar. Semakin kecil nilai 

RMSE, maka pengklasteran data semakin 

mendekati benar.(Febrianti et al., 2016). 

1. Import Library 

Langkah pertama dari pengujian dengan python 

pada google collab adalah import library, 

proses ini wajib dilakukan karena akan 

berpengaruh terhadap hasil dan cara kerja 

program berikutnya 

Gambar 2 : Import library 

2. Memasukkan Dataset 

Dataset yang telah siap kemudian diunggah 

kedalam Google Drive, agar dapat diolah pada 

tahap selanjutnya. 

 

Gambar 3 : memasukan dataset 

3. Menghapus kolom yang tidak digunakan pada 

proses K-NN 

Gambar 4 : menghapus kolom 

Coding ini berfungsi untuk menghapus atribut 

bulan karena tidak digunakan untuk proses k-

nn dan atribut dataset yang akan digunakan 

adalah Luas Panen (Ha), Produksi (Kg), dan 

Harga (Rp) serta untuk mengetahui informasi 

dari dataset yang akan digunakan seperti 

variable, tipe data dan jumlah. 

4. Menampilkan data tiap kategori 

Coding ini digunakan untuk menghitung 

jumlah kemunculan setiap nilai pada kolom 

‘Class’. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Menampilkan data tiap kategori 

 

5. Menampilkan nilai tiap korelasi antar 

variabel 

Tahap selanjutnya yaitu menampilkan 
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korelasi atau keterkaitan antar tiap data. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 : nilai tiap kolerasi antar variabel 

6. Menampilkan visualisasi korelasi antar 

data 

Plot visualisasi korelasi yaitu 

menampilkan korelasi data yang 

berpengaruh besar dan kecil, seperti 

korelasi dari  ketegori 0.19,  harga -

0.32, hasil panen 0.68 dapat dibilang 

korelasi yang berpengaruh kecil 

sedangkan luas lahan 1.00 dapat 

dikatakan korelasinya berpengaruh 

besar.  

 

 

 

 

 

 

7. Menampilkan atribut yang akan di 

proses pada algoritma K-NN 

Proses dibawah ini untuk menampilkan atribut 

yang akan di proses pada algoritma yang 

dipakai. 

Gambar : 

8. Melakukan pembagian data training dan data 

testing 
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Tahap ini melakukan pembagian data dimana 

pada data training 90% dengan jumlah data 201 

yang dipakai sedangkan untuk data testing 

yaitu 10% dan jumlah data yang dipakai ialah 

23 data 

Gambar :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Menampilkan data training 

Proses ini untuk menampilkan data training 

dimana ada 201 data pada X_Training dari 

pembagian dengan data testing 

Gambar : 

10. Menampilkan data testing 

Proses ini untuk menampilkan data training 

dimana ada 23 data pada X_Testing dari 

pembagian dengan data training 

Gambar : 

 

11. Menampilkan hasil prediksi 

Proses ini digunakan untuk menampilkan hasil 

prediksi data testing   

12. Menampilkan hasil akurasi dari data 

testing 

Proses selanjutnya yaitu menampilkan hasil 

akurasi dari data testing yaitu 0.9130 

Gambar : 

13. Menampilkan hasil akurasi dari data 

training 

Proses selanjutnya yaitu menampilkan hasil 

akurasi dari data testing yaitu 1.0000 

Gambar :  

14. Menampilkan hasil kategori dari data 

testing 

Proses ini menampilkan hasil kategori 

kemunculan data testing yang akan masuk ke 

kelas murah, mahal, sangat mahal (3,2,1) 
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Gambar : 

5. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1) Dengan metode Cross Industry 

Standard for Data Mining (CRISPDM), 

Dilakukannya proses busines 

Understanding terlebih dahulu untuk 

mengetahui tujuan bisnis penelitian 

yaitu sebuah model prediksi harga cabai 

merah pada kota Pagar Alam. Setelah 

mengetahui tujuan bisnisnya, kemudian 

dilakukan tahap modeling. 

2) Terdapat 224 record data untuk data 

training ada 201 data dan data testing 

ada 23 data dimana untuk hasilnya ada 

3 class harga diantaranya class murah, 

class mahal dan class sangat mahal, 

untuk class murah sendiri itu ada 61 

data selanjutnya untuk class mahal 107 

data dan terakhir untuk class mahal ada 

33 data. Pada tahap  evaluation 

dilakukan perhitungan Root Means 

Square Error dan didapatkan nilai rata-

rata 0.09% dan untuk perhitungan 

menggunakan Rappidmiiner dengan 

algoritma K-Nearest Neighbor 

didapatkan yaitu Accuracy  sebesar 

94.03% dengan  Recall 83.56% dan 

Precession 88.73%. dimana hasil 

tersebut didapat pada nilai K= 3 dengan 

bantuan Google collab dan 

RappidMiner Nilai K merupakan nilai 

jumlah tetangga terdekat pada 

algoritma KNN, sehingga nilai tersebut 

merupakan nilai terbaik yang 

didiapatkan untuk mengklasifikasi 

prediksi harga tanaman cabai merah kota 

pagar alam. 

3) Berdasarkan hasil kualifikasi diatas, 

maka penerapan algoritma KNN dapat 

dinyatakan baik dalam mengklasifikasi 

suatu data, dan juga dapat diterapkan 

Untuk membantu dalam mengklasifikasi 

prediksi harga tanaman cabai merah kota 

pagar alam. 
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